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LAMPIRAN 
 

 

KUESIONER 1 

PENENTUAN BOBOT 

 
Judul Penelitian: Strategi Pengembangan Komoditas Kopi di 

Kecamatan Latimojong. 

Lokasi Penelitian: Kecamatan Latimojong, Kabupaten Luwu. 

Latar Belakang Penelitian: 

 

Perencanaan wilayah memiliki salah satu komponen penting yaitu 

perencanaan ekonomi makro yang salah satu komponennya adalah 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat dipicu dengan 

peningkatan daya saing atau yang biasa di sebut dengan keunggulan 

kompetitif. Keunggulan kompetitif atau keunggulan bersaing adalah 

kemampuan yang di peroleh melalui karakteristik dan sumber daya suatu 

wilayah untuk memiliki kinerja yang lebih tinggi disbanding wilayan lain 

pada kondisi atau sektor yang sama. 

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Luwu Tahun 

2011-2031 menyebutkan bahwa kawasan tanaman kopi dengan luas ±4627 

hektar tersebar di Kecamatan Latimojong dan Bastem. Kecamatan 

Latimojong telah ditetapkan sebagai kawasan dengan hasil komoditas 

unggul berupa Cengkeh dan Kopi. 

Potensi kopi di Kecamatan Latimojong adalah salah satu yang terbaik 

di Kabupaten Luwu. Kecamatan Latimojong sebagian besar berada di 

dataran tinggi yaitu 100 mdpl – 3500 mdpl yang membuat tanaman kopi 

tumbuh subuh di lokasi tersebut. Produksi kopi di Kecamatan Latimojong 

mengalami peningkatan tiap tahunnya namun tidak sesuai dengan luas lahan 

yang dimiliki. Hal tesebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya teknologi/fasilitas/pengetahuan dan lain-lain. Dalam penelitian 

ini tidak hanya berfokus pada perkebunan kopi melainkan komoditas kopi. 
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Produksi, Industri (pengolahan) hingga pemasaran menjadi komponen 

penting dalam penelitian ini sehingga dapat mendukung peningkatan 

ekonomi wilayah. 

Data Umum Responden: 

Jenis Kelamin : 
 

Pendidikan Terakhir : 
 

Pekerjaan : 
 
Petunjuk Pengisian: 

1. Berikan tanda (√) pada kolom bobot yang menurut pendapat Bapak/Ibu 

paling sesuai. 

Keterangan: 4 = sangat setuju 

   3 = setuju 

 2 = kurang setuju          

 1 = tidak setuju 
 

Lembaran Penentuan Bobot Faktor Internal: 

No 
FAKTOR INTERNAL BOBOT 

1 2 3 4 
KEKUATAN     

1. Kondisi karakteristik fisik mendukung produksi 
kopi 

    

2. Produksi kopi yang basis     
3. Kuantitas petani yang memadai     
4. Adanya dukungan pemerintah dalam 

pengembangan komoditas kopi 
    

KELEMAHAN 
1. Kualitas petani yang belum memadai     
2. Industri pengolahan kopi belum memadai     
3. Sarana/fasilitas yang belum optimal     
4. Aksesibilitas jaringan jalan yang belum optimal      
5 Kurangnya promosi kopi Latimojong     
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Lembaran Penentuan Bobot Faktor Eksternal: 

 
No 

FAKTOR EKSTERNAL 
BOBOT 

1 2 3 4 
PELUANG     
1. Permintaan kopi yang konstan     

2. Pengolahan kopi dapat lebih banyak dengan 
bentuk yang beragam 

    

3. Kerjasama dengan distributor luar     

ANCAMAN 
1. Belum optimalnya pengaplikasian terhadap 

arahan yang diberikan pemerintah 
    

2. Perubahan iklim yang sulit di prediksi dapat 
berdampak pada tidak stabilnya jumlah produksi 
dan konsistensi proses pengolahan kopi 

    

3. Perkembangan komoditas lain dengan keunggulan 
yang lebih tinggi 

    

4. Potensi terjadinya bencana tanah longsor dan 
banjir 
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KUESIONER 2 
PENENTUAN RATING 

 
Judul Penelitian: Strategi Pengembangan Komoditas Kopi di 

Kecamatan Latimojong. 

Lokasi Penelitian: Kecamatan Latimojong, Kabupaten Luwu. 

Latar Belakang Penelitian: 

Perencanaan wilayah memiliki salah satu komponen penting yaitu 

perencanaan ekonomi makro yang salah satu komponennya adalah 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat dipicu dengan 

peningkatan daya saing atau yang biasa di sebut dengan keunggulan 

kompetitif. Keunggulan kompetitif atau keunggulan bersaing adalah 

kemampuan yang di peroleh melalui karakteristik dan sumber daya suatu 

wilayah untuk memiliki kinerja yang lebih tinggi disbanding wilayan lain 

pada kondisi atau sektor yang sama. 

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Luwu Tahun 

2011-2031 menyebutkan bahwa kawasan tanaman kopi dengan luas ±4627 

hektar tersebar di Kecamatan Latimojong dan Bastem. Kecamatan 

Latimojong telah ditetapkan sebagai kawasan dengan hasil komoditas 

unggul berupa Cengkeh dan Kopi. 

Potensi kopi di Kecamatan Latimojong adalah salah satu yang terbaik 

di Kabupaten Luwu. Kecamatan Latimojong sebagian besar berada di 

dataran tinggi yaitu 100 mdpl – 3500 mdpl yang membuat tanaman kopi 

tumbuh subuh di lokasi tersebut. Produksi kopi di Kecamatan Latimojong 

mengalami peningkatan tiap tahunnya namun tidak sesuai dengan luas lahan 

yang dimiliki. Hal tesebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya teknologi/fasilitas/pengetahuan dan lain-lain. Dalam penelitian 

ini tidak hanya berfokus pada perkebunan kopi melainkan komoditas kopi. 

Produksi, Industri (pengolahan) hingga pemasaran menjadi komponen 

penting dalam penelitian ini sehingga dapat mendukung peningkatan 

ekonomi wilayah. 
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Data Umum Responden: 

Jenis Kelamin : 
 

Pendidikan Terakhir : 
 

Pekerjaan : 
 
Petunjuk Pengisian: 

 
1. Berikan tanda (√) pada kolom yang menurut pendapat Bapak/Ibu 

paling  sesuai. 

Keterangan:  4 = sangat baik  

3 = baik 

2 = buruk 

1 = sangat buruk 

 
Lembaran Penentuan Rating Faktor Internal 

 
No 

FAKTOR INTERNAL 
RATING 

1 2 3 4 
KEKUATAN     

1. Kondisi karakteristik fisik mendukung produksi 
kopi 

    

2. Produksi kopi yang basis     
3. Kuantitas petani yang memadai     
4. Adanya dukungan pemerintah dalam 

pengembangan komoditas kopi 
    

KELEMAHAN 
1. Kualitas petani yang belum memadai     
2. Industri pengolahan kopi belum memadai     
3. Sarana/fasilitas yang belum optimal     
4. Aksesibilitas jaringan jalan yang belum optimal      

5 Kurangnya promosi kopi Latimojong     
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Lembar Penentuan Rating Faktor Eksternal 

 
No 

FAKTOR EKSTERNAL 
RATING 

1 2 3 4 
PELUANG     
1. Permintaan kopi yang konstan     

2. Pengolahan kopi dapat lebih banyak dengan 
bentuk yang beragam 

    

3. Kerjasama dengan distributor luar     
ANCAMAN 
1. Belum optimalnya pengaplikasian terhadap 

arahan yang diberikan pemerintah 
    

2. Perubahan iklim yang sulit di prediksi dapat 
berdampak pada tidak stabilnya jumlah produksi 
dan konsistensi proses pengolahan kopi 

    

3. Perkembangan komoditas lain dengan keunggulan 
yang lebih tinggi 

    

4. Potensi terjadinya bencana tanah longsor dan 
banjir 
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